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ORINEWS.id – Bulan Ramadhan menjadi momentum spesial dan luar
biasa bagi para mualaf atau orang baru saja memeluk agama
Islam.

Seperti kisah Rosari yang tak disangka berawal dari melihat
ketenangan kawannya dia memutuskan untuk memeluk agama Islam
dan berikrar di Masjid Nasional Al Akbar Surabaya disaksikan
ratusan orang.

Rosari  yang  berasal  dari  Manado  ini  saat  mengikuti  ikrar
memeluk Islam tak kuasa menahan air mata.

Bahkan dia mengaku sudah mulai belajar dan mencari apa itu
Islam sejak akhir 2023.

“Awalnya  belajar  dari  teman  ternyata  lama  kelamaan  nyaman
dengan  agama  Islam.  Karena  saya  belum  pernah  menemukan
pemahaman di agama saya sebelumnya ketika mempelajari Islam,”
tutur Rosari, Minggu (9/3).

Lebih  lanjut  dia  menjelaskan,  kawannya  tersebut  banyak
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memberikan pemahaman mengenai Allah dan Islam.

“Ya saya tanya ke kakak senior saya di kedinasan kok bisa
setenang  dalam  bersikap.  Akhirnya  saya  dijelaskan  dan
diberikan pemahaman banyak untuk mengenal Allah dan akhirnya
saya tertarik,” jelasnya.

Sementara itu, di hari yang sama ada dua orang perempuan yang
memeluk Islam saat Ramadhan.

Humas Masjid Al Akbar Surabaya Helmy M Noor mengatakan, ikrar
mualaf tahun ini lebih banyak dibandingkan tahun sebelumnya.

Bahkan dari awal Ramadhan sampai saat ini sudah 20 orang yang
mengikrarkan diri menjadi muslim

“Sejak  awal  Ramadhan  sudah  ada  20  orang  melampaui  tahun
kemarin yang dalam seminggu lebih ada 10. Mudah-mudahan sampai
Ramadhan ada 100 mualaf.

Karena saat ini saja yang mendaftar diatas 30 orang dan rata-
rata memilih ikrar di hari Jumat,” pungkasnya.[]


